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Irondeficiencyanemia is one of the most prevalent nutritional health problems among adolescent girls,
especiallyduringpuberty, when iron requirements increase due to menstruation and rapid physical
growth. Irondeficiency directly affects hemoglobin levels, which play a vital role in oxygen transport
throughoutthebody. This research aims to systematically examine the relationship between iron intake
and hemoglobinlevels in adolescent girls by analyzing recent academic literature addressing anemia
status, dietaryironconsumption, and supplementation strategies. The methodological framework
involved asystematic literature review of observational and latest interventional studie, focusing on girls
aged 12–18years.The findings show a strong correlation between low iron intake either through daily
diet or lackofcompliance with supplementation and increased prevalence of anemia and reduced
hemoglobinconcentration. Conversely, strategies such as weekly iron tablet supplementation, school-
based nutritioneducation, and the consumption of iron absorption enhancers (e.g., vitamin C) have
been showntosignificantly improve hemoglobin levels. Sociodemographic factors such as education
level, accesstohealth information, and socioeconomic status also influence iron intake in this 
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Anemia defisiensi zat besi merupakan masalah kesehatan gizi yang paling umum di kalangan remaja
putri, terutama pada masa pubertas yang ditandaidengan peningkatan kebutuhan zat besi akibat
menstruasi dan pertumbuhan pesat. Kekurangan zatbesi secara langsung memengaruhi penurunan
kadar hemoglobin, yang berperan penting dalam fungsitransportasi oksigen dalam tubuh. Penelitian ini
bertujuan untuk secara sistematis mengevaluasi hubungan antara asupan zat besi dengan kadar
hemoglobin pada remaja putri, dengan meninjau literatur ilmiah kontemporer yang membahas status
anemia, konsumsi zat besi, serta intervensi suplementasi. Kerangka metodologis yang digunakan
meliputi tinjauan pustaka sistematis terhadap berbagai studi observasional dan intervensi terbaru,
dengan fokus pada populasi remaja putri usia 12–18 tahun. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa asupan
zat besi yang rendah, baik dari makanan sehari-hari maupun kurangnya kepatuhan terhadap
suplementasi, berkorelasi kuat dengan prevalensi anemia dan penurunan kadar hemoglobin. Di sisi
lain, strategi seperti suplementasi tablet zat besi mingguan, edukasi gizi berbasis sekolah, serta
peningkatan konsumsi zat pendukung penyerapan (misalnya vitamin C) terbukti efektif meningkatkan
kadar hemoglobin secara bermakna. Karakteristik sosiodemografis seperti tingkat pendidikan, akses
informasi, dan status ekonomi juga turut memengaruhi asupan zat besi pada kelompok ini.
Disimpulkan bahwa pemantauan konsumsi zat besi dan pendekatan gizi yang terpadu sangat penting
untuk mencegah anemia dan mendukung tumbuh kembang remaja putri secara optimal. Kata Kunci:
zat besi, hemoglobin, anemia, remaja putri, suplementasi gizi 
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HUBUNGAN ASUPAN ZAT BESI DAN STATUS HEMOGLOBIN PADA
REMAJA PUTRI 

SuciLatifah1,DianIstiCahyani2, SealaSeptiani3, AddiniPascaramadhani4,
Rahayu KaniaRukmana5 
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In conclusion, routine monitoring of iron consumption and the implementation of integrated nutrition
interventions are essential to prevent anemia and support the healthy development of adolescent girls.
Keywords: iron, hemoglobin, anemia, adolescent girls, nutrition intervention 
PENDAHULUAN
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Anemia defisiensi zat besi (iron deficiency anemia/IDA) merupakan salah satu bentuk malnutrisi
mikro yang paling umum terjadi di seluruh dunia, khususnya di kalangan remaja putri. Kondisi ini
memiliki implikasi serius terhadap kualitas hidup, kapasitas kognitif, serta kesehatan reproduksi
jangka panjang. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sekitar 29,9% remaja perempuan
usia 15–19 tahun di dunia mengalami anemia, dan lebih dari separuh kasus tersebut disebabkan
oleh kekurangan zat besi (WHO, 2021). Hal ini tidak hanya berdampak pada kesehatan individu,
tetapi juga menimbulkan beban ekonomi dan sosial yang luas, mengingat remaja merupakan
populasi strategis dalam pembangunan sumber daya manusia suatu negara. 
Di Indonesia, anemia pada remaja perempuan masih menjadi tantangan besar dalam upaya
peningkatan status gizi nasional. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018, prevalensi anemia pada remaja perempuan mencapai 32%, yang dikategorikan sebagai
masalah kesehatan masyarakat tingkat sedang hingga berat tergantung konteks wilayah dan
faktor sosial ekonomi (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Angka ini menunjukkan bahwa satu
dari tiga remaja putri di Indonesia menghadapi risiko kesehatan yang potensial akibat
rendahnya kadar hemoglobin. Fakta ini menunjukkan bahwa intervensi yang bersifat populasi
dan sistematis masih sangat dibutuhkan untuk mengatasi masalah anemia secara
komprehensif. Secara biologis, zat besi merupakan mineral esensial yang berperan sentral
dalam proses
pembentukan hemoglobin, yaitu protein pengangkut oksigen dalam sel darah merah.
Hemoglobin yang cukup memungkinkan tubuh menjaga fungsi metabolik, aktivitas fisik, dan
kemampuan belajar secara optimal. Sebaliknya, kekurangan zat besi menyebabkan
penurunan sintesis hemoglobin, sehingga menimbulkan gejala seperti kelelahan kronis,
pusing, penurunan konsentrasi, serta penurunan daya tahan tubuh. Dalam jangka panjang,
anemia juga dapat mengganggu perkembangan kognitif, pertumbuhan fisik, dan
meningkatkan risiko komplikasi saat kehamilan di masa dewasa. Oleh sebab itu, kadar
hemoglobin menjadi salah satu indikator kunci dalam penilaian status gizi dan kesehatan
remaja. 
Masa remaja merupakan periode transisi yang ditandai oleh pertumbuhan dan perkembangan
pesat, termasuk peningkatan kebutuhan zat gizi mikro seperti zat besi. Perubahan hormonal
dan dimulainya menstruasi memperbesar kebutuhan zat besi harian, yang tidak selalu dapat
dipenuhi melalui pola konsumsi sehari-hari. Berdasarkan angka kecukupan gizi (AKG) dari
Kemenkes RI, kebutuhan zat besi untuk remaja usia 13–15 tahun adalah 15 mg/hari dan
meningkat menjadi 26 mg/hari pada usia 16–18 tahun (Kementerian Kesehatan RI, 2019).
Sayangnya, sebagian besar remaja putri tidak mampu mencapai angka ini akibat konsumsi
makanan yang rendah zat besi, tingginya konsumsi zat penghambat penyerapan (seperti teh,
kopi, dan makanan tinggi fitat), serta kurangnya variasi pangan bergizi. 

Dalam upaya menanggulangi masalah ini, berbagai program telah digulirkan, di antaranya
pemberian tablet tambah darah (TTD) di sekolah, edukasi gizi melalui UKS dan Puskesmas,
serta kampanye konsumsi pangan kaya zat besi. Namun, tantangan implementatif di lapangan
masih cukup besar. Penelitian oleh Mahmudiono et al. (2019) menunjukkan bahwa meskipun
distribusi TTD telah dilakukan secara nasional pada jenjang SMP, kepatuhan konsumsi di
tingkat SMA menurun drastis. Selain itu, rata-rata asupan energi dan zat besi dari makanan
harian masih berada di bawah rekomendasi, sehingga efektivitas program menjadi terbatas
jika tidak didukung oleh pendekatan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan. 
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Lebih lanjut, banyak program intervensi gizi masih bersifat top-down dan belum
sepenuhnya memperhitungkan faktor-faktor lokal seperti kebiasaan makan, ketersediaan

pangan, pengetahuan gizi, dan peran keluarga. Padahal, remaja merupakan kelompok yang 
tidak

dalam
sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan budaya. Intervensi yang 
mempertimbangkan aspek kontekstual cenderung mengalami hambatan 

keberterimaan maupun keberlanjutannya. Oleh karena itu, pendekatan gizi berbasis
komunitas dan pendidikan kontekstual menjadi strategi penting dalam upaya meningkatkan

status zat besi dan hemoglobin remaja putri. 
Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini disusun untuk mengevaluasi hubungan
antara asupan zat besi dan kadar hemoglobin pada remaja putri dengan mengkaji literatur
ilmiah yang relevan dan terkini. Dengan memadukan hasil dari berbagai studi observasional
dan intervensi, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang determinan utama anemia pada remaja, serta mengidentifikasi peluang intervensi
yang realistis dan berkelanjutan. Harapannya, temuan dari penelitian ini dapat menjadi dasar
ilmiah dalam merancang kebijakan gizi yang lebih adaptif, serta memperkuat upaya promotif
dan preventif dalam bidang kesehatan remaja. 
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur yang berfokus pada evaluasi
hubungan antara asupan zat besi dan kadar hemoglobin pada remaja putri dengan
menggunakan kerangka sistematis. Studi ini memanfaatkan publikasi ilmiah terkini yang
diterbitkan dalam kurun waktu 2019 hingga 2024. Literatur yang dijadikan dasar kajian diperoleh
melalui penelusuran terstruktur pada beberapa basis data ilmiah utama, yaitu Consensus,
PubMed, DOAJ, dan Google Scholar. Penelusuran dilakukan dengan menggunakan kata kunci
“iron intake”, “hemoglobin”, “adolescent girls”, “iron deficiency anemia”, dan “iron
supplementation” dengan kombinasi operator Boolean untuk memperluas cakupan pencarian. 
Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan gambaran menyeluruh berdasarkan bukti ilmiah
mengenai korelasi antara konsumsi zat besi dan status hemoglobin di kalangan remaja
putri, yang merupakan kelompok usia dengan kebutuhan zat besi tinggi namun rentan
terhadap kekurangan gizi mikro. Artikel yang dipilih untuk dianalisis harus memenuhi
beberapa kriteria inklusi, yaitu berupa penelitian primer (baik observasional maupun
intervensi), ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris, tersedia dalam akses terbuka (open
access), dan secara langsung membahas hubungan antara konsumsi zat besi dan kadar
hemoglobin pada remaja putri. Studi yang tidak memenuhi kriteria tersebut, seperti artikel
review tanpa data empiris, populasi di luar rentang usia remaja, atau artikel tanpa akses
penuh, secara sistematis dikeluarkan dari pertimbangan analisis. 
Penerapan pendekatan multidatabase ini bertujuan untuk memastikan keluasan cakupan
literatur, serta memberikan representasi data yang berimbang dan terkini. Hasil penelusuran
awal terhadap sejumlah artikel kemudian disaring berdasarkan kesesuaian topik dan
kelengkapan data. Artikel-artikel yang lolos dianalisis secara deskriptif naratif untuk
mengidentifikasi pola hubungan, efektivitas intervensi, serta faktor-faktor yang memengaruhi
status hemoglobin terkait konsumsi zat besi. 
Analisis dilakukan dengan mengedepankan validitas internal dari masing-masing studi
dan keterwakilan populasi remaja putri dalam konteks lokal. Dengan menyatukan temuan dari
berbagai studi, tinjauan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman ilmiah yang lebih
mendalam mengenai pentingnya pemenuhan kebutuhan zat besi dan intervensi gizi dalam
mencegah anemia pada remaja. Proses kajian dilakukan secara ketat untuk menjamin bahwa
hanya artikel yang relevan dan berkualitas yang digunakan dalam pembentukan argumen
ilmiah pada bagian hasil dan pembahasan selanjutnya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
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 Hasil penelitianinimenggambarkankorelasisignifikanantaraasupanzatbesidan kadar
observasionalhemoglobindikalanganremajaputri,berdasarkananalisisterhadapsejumlahstudi

danintervensiyangdilakukandalamlimatahunterakhir.Penelitianini
mengidentifikasikontribusikonsumsizatbesidarimakanandansuplementerhadapstatus
hemoglobin, sertamenyorotiperanfaktor-faktordietlainsepertivitaminCdanzat penghambat
penyerapanzatbesi.
 Studi yangdilakukanolehMusammahetal.(2023)pada224siswiSMA

MuhammadiyahdiGresikmenunjukkanbahwatotalasupanzatbesidanasamfolatsecara
statistik signifikanberkorelasidengankadarhemoglobin(p=0,042danp=0,035).Penelitianini

dalam
konsumsi

ditemukan
Meskipun

jangka

menekankan pentingnya intervensi gizi melalui edukasi dan suplementasi
meningkatkan kadarhemoglobinremaja.
 Hasil yangsejalanjugaditemukanolehMahmudionoetal.(2019),yangmeneliti 
suplemenzatbesidiKabupatenLamongan.Dari251responden,prevalensianemia 
sebesar13,9%,dengankadarhemoglobinrata-ratasebesar13,43±1,4g/dL. 
intervensiTTDpernahdilakukandijenjangSMP,tingkatkepatuhankonsumsi 
panjangdinilaimasihrendah.
 PenelitianyangdilakukanolehFauziyahdanPutri(2023)diBekasimemperkuat 
sebelumnyadenganmenunjukkanbahwa75,5%remajaputrimemilikiasupanzat 
bawahangkakecukupangizi,dansebagianbesarjarangmengonsumsizatpeningkat 

temuan
di

penyerapan
dan

signifikan

besi 

sepertivitaminC.Sebaliknya,konsumsizatpenghambatpenyerapanseperti 
fitattergolongtinggi.Semuavariabeldiettersebutterbuktiberasosiasisecara 
denganstatusanemia(p<0,05).
 Selanjutnya,Pascoaletal.(2024)mengkajiperbedaankonsumsizatbesidanstatus 
antararemajaputrididaerahperkotaandanpedesaan.Dengansampel88siswi 
sekolahdiSulawesiUtara,penelitianinimenemukanbahwakadarhemoglobin, 
konsumsimakananbergizi,dankepatuhanterhadapkonsumsitabletzatbesiberbeda 
signifikanantaraduakelompokwilayah(p<0,005).Halinimenunjukkanpengaruhkuat 
geografisdanaksespanganterhadapstatusgiziremaja.
 AspekintervensijugaditelitiolehZaitundanRivai(2024)melaluikajianliteraturyang 
lebihdari100jurnal,yangmenemukanbahwastrategikombinasiantara
suplementasizatbesidengansumbervitaminCsepertijusjambubijimemilikidampakpositif 
meningkatkankadarhemoglobin.Penelitianinijugamencatattempesebagaisalah 
makananlokalyangmampumeningkatkankadarhemoglobinsecarabermakna.
 Sementaraitu,Sarietal.(2018)membuktikanbahwapenambahanbuahkurmadalam
suplementasizatbesimampumeningkatkankadarhemoglobinpadaremajadengan
Studiinimenyorotisinergiantaramakanankayazatbesidankomponenbioaktif
antioksidandalambuahsebagaifaktoryangmendukungpenyerapandanefikasi suplemen. 

Penelitianinijugameninjauidentifikasiperbedaandalamefektivitasbentukintervensi.
Studi oleh Susantietal.(2016)membandingkantigajenisintervensi:suplementasimingguan,
kombinasi mingguandanhariansaatmenstruasi,dansuplementasidenganedukasigizi.
Ketiganya menunjukkanpeningkatankadarhemoglobin,denganrata-rataperubahan0,44–
0,63 g/dL, namuntanpaperbedaansignifikanantarkelompok(p>0,05),mengindikasikan
bahwa intervensimingguansajasudahcukupefektifsecarapraktis.
 PenelitianPutri(2023)memperluasperspektifdenganmengkajihubunganantara 
besidankejadiandismenore.Hasilmenunjukkanbahwarendahnyakadar 
akibatdefisiensizatbesidapatberkontribusipadapeningkatannyerihaid. 
fokusutamanyaadalahdismenore,studiinikembalimenegaskanrelevansikadar 
sebagaiindikatorklinisyangdipengaruhilangsungolehkonsumsizatbesi.
 Secaraumum,sintesisdariberbagaitemuaninimenunjukkanadanyakonsensus
konsumsizatbesiyangtidakmencukupi—baikdarimakanansehari-harimaupun
berdampaknegatifterhadapkadarhemoglobinremajaputri.Disisilain,intervensi
sekolah,promosimakanantinggizatbesi,danedukasigiziyangmenekankansinergi
vitaminCterbuktimendukungpeningkatanstatushemoglobin.

tanin 

hemoglobin
dua

tingkat
secara
faktor

dari 

melibatkan

dalam
satu

program
anemia.

seperti

asupan zat
hemoglobin

Meskipun
hemoglobin

bahwa
suplemen—

berbasis
dengan
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Tabel 1. Hasilanalisis artikel
Sumber: Peneliti, 2025. 

Judul 
Correlation Between
Total Iron Intake and
Folic Acid on
Hemoglobin 

Penulis
 

Metode
 

Sampel Hasil 

Consumption of Iron
Supplement and
Anemia 

Iron Intake and
Inhibitors/Enhancers 

Musammahet al.
(2023) 

Fauziyah & Putri
(2023) 

Mahmudiono et al.
(2019) 

Observasional
analitik 

Cross-sectional 

Cross-sectional 

224siswiSMA

49 siswi MTs 

251 remaja putri 

pd=an0,042
p=0,035). Hasil ini
menekankan
pentingnya
kontribusi 
nutrien 
mendukung
produksi sel darah 
mseerrtaa h, 
mendukung 
penggunaan 
pendekatan 
terpadu 

kedua 
dalam 

gizi 
dalam 

pencegahan 
anemia 
remaja putri. 

pada 

Meskipun
pemberian tablet

tambah darah
(TTD) telah
dilakukan di

tingkat SMP, 
prevalensi anemia 
tetap ditemukan 
sebesar 13,9%, 

dan kadar 
hemoglobin rata-

rata adalah 13,43 
± 1,4 g/dL. 
Rendahnya 
kepatuhan 
konsumsi 

suplemen serta 
asupan energi 

yang tidak 
mencukupi 

menjadi faktor 
utama yang 

memengaruhi 
status 

hemoglobin. 
Penelitian ini

menyoroti
perlunya

pemantauan
lanjutan dan
edukasi gizi

berkelanjutan.
Sebanyak 75,5%

responden 
tercatat memiliki 

konsumsi zat besi 

Penelitian
menunjukkan
btoatahlw abesi folat
maseumpailink i zhautb ungan
bdeanrm akansa m dengan
kadar hemoglobin
(masing-masing 
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Pascoal et al.
(2024) 

Quasi-
experimental 

88 siswa SMP 

di bawah angka
kecukupan, dan

36,7% di
antaranya
mengalami

anemia. Konsumsi
zat penghambat
penyerapan zat

besi seperti tanin
dan fitat tinggi,

sedangkan
asupan vitamin C
sebagai enhancer

rendah. Semua
variabel tersebut

berhubungan
signifikan dengan

status anemia 
(p<0,05), 

menegaskan 
pentingnya 

memperhatikan 
interaksi zat gizi 
dalam intervensi. 

Studi ini 
menemukan 

perbedaan yang 
bermakna dalam 
kadar hemoglobin 

dan tingkat 
konsumsi zat besi 
antara siswa dari 
wilayah perkotaan 

dan pedesaan 
(p<0,005). Remaja 

dari daerah 
perkotaan 
cenderung 

memiliki akses 
pangan dan 

edukasi yang lebih 
baik. Hasil ini 
menunjukkan

perlunya adaptasi
strategi intervensi

berdasarkan
karakteristik

geografis dan
sosial ekonomi
masing-masing 

daerah. 

Differences in
Nutritional Intake and
Iron Tablet Use 

 
Selain hubungan langsung antara konsumsi zat besi dan kadar hemoglobin, hasil penelitian
ini juga memperlihatkan pentingnya mempertimbangkan kualitas dan bentuk zat besi yang
dikonsumsi. Bioavailabilitas zat besi dari sumber nabati, misalnya, lebih rendah
dibandingkan sumber hewani, dan efektivitas penyerapan zat besi sangat dipengaruhi oleh
kehadiran zat pendukung maupun penghambat dalam pola makan. Penelitian oleh Fauziyah
dan Putri (2023) menunjukkan bahwa 75,5% remaja jarang mengonsumsi vitamin C sebagai
enhancer, sementara lebih dari 50% justru sering mengonsumsi zat penghambat seperti teh
dan makanan tinggi fitat. Temuan ini sejalan dengan hasil studi oleh Maheswari (2021),
yang membandingkan pemberian tablet zat besi-vitamin C dengan diet kaya zat besi dan
vitamin C, dan keduanya menghasilkan peningkatan kadar hemoglobin yang hampir sama,
menunjukkan pentingnya kombinasi zat besi dengan enhancer alami. 
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 Aspek lain yang relevan adalah frekuensi dan format pemberian suplementasi. Penelitian oleh
Susanti et al. (2016) menemukan bahwa pemberian tablet zat besi mingguan menghasilkan
peningkatan kadar hemoglobin yang sebanding dengan pemberian harian saat menstruasi dan
dengan edukasi gizi tambahan, masing-masing menunjukkan peningkatan Hb antara 0,44– 0,63
g/dL, tanpa perbedaan signifikan antar kelompok (p>0,05). Selain lebih praktis, pendekatan
mingguan dinilai memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi. Hal ini diperkuat oleh studi di
Malaysia oleh Tee et al. (1999), yang melaporkan tingkat konsumsi ≥20 dari 22 tablet pada lebih
dari 96% peserta dalam program suplementasi mingguan berbasis sekolah, tanpa efek samping
berarti. 
Di samping itu, faktor mikronutrien lain seperti vitamin A turut memengaruhi efektivitas
suplementasi zat besi. Sebuah studi terkini oleh Dantham et al. (2024) menemukan bahwa
remaja dengan kadar vitamin A rendah dan peningkatan sitokin proinflamasi (IL-6)
menunjukkan peningkatan hemoglobin yang tidak memadai setelah intervensi zat besi,
dibandingkan dengan kelompok yang kadar vitamin A-nya memadai (OR = 1,28; p<0,05). Ini
mengindikasikan bahwa kekurangan mikronutrien lain, meskipun tidak secara langsung
berhubungan dengan anemia zat besi, tetap dapat membatasi hasil suplementasi secara
klinis. 
Beberapa studi juga menyoroti pentingnya pemanfaatan pangan lokal dan terjangkau
sebagai sarana intervensi. Dalam tinjauan oleh Zaitun dan Rivai (2024), ditemukan bahwa
konsumsi tambahan tempe dan jus jambu biji dalam program suplementasi zat besi
membantu meningkatkan kadar hemoglobin secara bermakna. Strategi ini dinilai efektif
secara biaya dan relevan dalam konteks komunitas dengan akses terbatas terhadap makanan
sumber zat besi hewani. Pendekatan ini mengedepankan prinsip keberlanjutan dan
keberterimaan budaya dalam intervensi gizi remaja putri, sekaligus memperkuat pemanfaatan
pangan fungsional berbasis lokal sebagai solusi jangka panjang. 
KESIMPULAN DAN SARAN
 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kecukupan asupan zat besi berperan penting dalam menjaga
kadar hemoglobin yang optimal pada remaja putri. Temuan dari berbagai studi yang dikaji
menegaskan bahwa rendahnya konsumsi zat besi, baik dari makanan maupun suplemen,
secara konsisten berkaitan dengan penurunan kadar hemoglobin dan peningkatan risiko
anemia. Sebaliknya, program intervensi yang menggabungkan suplementasi zat besi,
peningkatan konsumsi makanan pendukung penyerapan, serta edukasi gizi berbasis sekolah
terbukti memberikan dampak positif terhadap perbaikan status hemoglobin. 
Lebih dari sekadar mencukupi jumlah zat besi yang dikonsumsi, kualitas pola makan secara
keseluruhan serta faktor bioavailabilitas zat besi turut menentukan keberhasilan intervensi.
Peran mikronutrien lain seperti vitamin C, vitamin A, dan B12 juga tidak bisa diabaikan dalam
mendukung respons tubuh terhadap asupan zat besi. Dalam konteks lokal, pemanfaatan
pangan fungsional seperti tempe dan jus jambu biji menjadi solusi yang tidak hanya efektif
secara biologis, tetapi juga relevan secara ekonomi dan budaya. 
Upaya peningkatan status hemoglobin pada remaja putri idealnya dilakukan melalui
pendekatan terpadu dan lintas sektor. Sekolah sebagai institusi yang dekat dengan remaja
dapat menjadi pusat intervensi yang strategis—melalui distribusi tablet zat besi secara
berkala, pembelajaran gizi yang aplikatif, serta keterlibatan aktif guru dan petugas kesehatan
dalam proses edukasi. Pemantauan kadar hemoglobin secara rutin juga menjadi langkah
penting yang dapat mendeteksi risiko sejak dini dan mendorong tindakan korektif yang tepat
waktu. 
Masih diperlukan eksplorasi yang lebih dalam mengenai efektivitas kombinasi strategi
intervensi dalam berbagai konteks sosial dan geografis. Penelitian lebih lanjut yang mengikuti
remaja dalam jangka waktu panjang akan sangat bermanfaat dalam memahami dampak
kumulatif dari konsumsi zat besi terhadap kualitas kesehatan, prestasi akademik, serta
kesiapan reproduksi di masa dewasa. Kajian semacam ini juga dapat menjadi dasar ilmiah
yang kuat untuk perumusan kebijakan gizi nasional yang lebih adaptif dan berbasis data. 
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